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Abstract: PISA literacy assessment in 2022 showed that 68% students in Indonesia believe their 
creativity cannot develop over time. This means that students tend to view their abilities with a 
fixed mindset, or the belief that their abilities cannot be changed. This can make it difficult for them 
to face future challenges when they become students. In Gorontalo City itself, the Human 
Development Index (HDI) score showed an increase from 2012 to 2024. However, it is still below 
the national average. This study aims to analyze the relationship between mindset and emotional 
intelligence in active students in Gorontalo City. The study used a correlational design with a 
quantitative approach. Respondents were 63 active students in Gorontalo City. The results showed 
a significant positive relationship between mindset and emotional intelligence with a Pearson 
correlation coefficient of 0.390** and a significance value (p) <0.005. Individuals with a growth 
mindset have better abilities in managing challenges and failures. Students with a growth mindset 
tend to be more open to feedback, see challenges as learning opportunities, and have better self-
regulation as a key component of emotional intelligence. Further research is recommended to 
develop training designs to improve growth mindset through increasing emotional intelligence and 
looking at various other variables that strengthen the relationship between variables. 
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Abstrak: Asesmen literasi PISA tahun 2022 mengemukakan 68% siswa di Indonesia menganggap 
kreativitas mereka tidak dapat berkembang dari waktu ke waktu. Hal ini berarti, siswa cenderung 
melihat kemampuan diri dengan fixed mindset atau keyakinan bahwa kemampuan diri tidaklah 
dapat diubah. Hal ini dapat membuat mereka kesulitan di saat menghadapi tantangan kedepan 
ketika mereka menjadi mahasiswa. Di kota Gorontalo sendiri, skor IPM memperlihatkan 
peningkatan dari tahun 2012 hingga 2024. Namun, masih berada dibawah rata-rata skor nasional. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara mindset dan kecerdasan emosional 
pada mahasiswa aktif di kota Gorontalo. Penelitian menggunakan desain korelasional dengan 
pendekatan kuantitatif. Responden penelitian adalah 63 mahasiswa aktif di kota Gorontalo usia 17-
23 tahun. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara mindset 
dan kecerdasan emosional dengan koefisien korelasi sebesar 0.390** dan nilai signifikansi (p) < 
0.005. Individu dengan growth mindset memiliki kemampuan lebih baik dalam mengelola 
tantangan dan kegagalan. Mahasiswa dengan growth mindset juga cenderung lebih terbuka 
terhadap feedback, melihat tantangan sebagai peluang pembelajaran, dan memiliki self-regulation 
yang lebih baik sebagai komponen kunci emotional intelligence. Penelitian selanjutnya disarankan 
mengembangkan desain pelatihan untuk meningkatkan growth mindset melalui peningkatan 
kecerdasan emosional dan melihat berbagai variabel lainnya yang menguatkan hubungan antar 
variabel.  
Kata kunci: Growth mindset, Kecerdasan emosional, Mahasiswa, Gorontalo 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan adaptasi dan regulasi diri merupakan keterampilan yang penting untuk 
mencapai kesuksesan di era digital sekarang. Namun, asesmen literasi yang dilakukan oleh 
PISA pada tahun 2022 memperlihatkan bahwa 68% atau 2 dari 3 siswa di Indonesia 
beranggapan bahwa kreativitas mereka itu menetap dan tidak dapat berkembang. 
Asesmen tersebut diikuti oleh 13.439 siswa dan 410 sekolah dari seluruh Indonesia 
(OECD, 2022) Hal ini berarti, kebanyakan siswa melihat dirinya dengan fixed mindset atau 
keyakinan bahwa kemampuan diri tidaklah dapat berkembang sepanjang waktu. Yang 
mana, ketika mereka menjadi mahasiswa di masa depan dan menghadapi berbagai 
tantangan-tantangan baik akademik, sosial, serta intrapersonal, hal ini akan membuat 
mereka kesulitan menemukan solusi yang tepat untuk berkembang. 

Mindset merupakan keyakinan dasar yang dimiliki seseorang tentang kemampuan 
dan karakteristik dirinya. Dweck (2006) mengidentifikasi dua jenis mindset utama, yaitu 
growth mindset dan fixed mindset. Growth mindset adalah pola pikir yang meyakini bahwa 
kemampuan dasar dapat dikembangkan melalui kerja keras dan dedikasi, dimana 
intelegensi dan bakat hanya merupakan modal awal saja. Sebaliknya, fixed mindset adalah 
pemikiran bahwa kemampuan, bakat, serta sikap adalah suatu hal yang menetap dan tidak 
dapat dikembangkan (Dweck, 2006).  Pengembangan growth mindset merupakan hal yang 
penting untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan 
akademik dan mengembangkan potensi diri secara optimal. Mahasiswa dengan growth 
mindset cenderung lebih terbuka terhadap pembelajaran dan feedback, yang dapat 
membantu mereka mengembangkan kecerdasan emosional yang lebih baik. Penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan growth mindset cenderung memiliki prestasi 
akademik yang lebih baik dan lebih resilient dalam menghadapi tantangan (Blackwell et 
al., 2007). 

Keterampilan lain yang dianggap mampu mengarahkan mahasiswa menghadapi 
tantangan dengan baik adalah emotional intelligence. Kecerdasan emosional (emotional 
intelligence) didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengenali, memahami, dan 
mengelola emosi diri sendiri serta emosi orang lain secara efektif (Goleman, 1995). 
Penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam 
kesuksesan akademik dan kehidupan sosial mahasiswa (Bar-On, 2006). Dengan 
keterampilan kecerdasan emosional yang baik, mahasiswa akan lebih mampu mengelola 
frustasi dan kegagalan, sehingga lebih mudah mengembangkan growth mindset. 
Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kesehatan mental mahasiswa (Rahman et 
al., 2024). Sementara itu, penelitian lain menunjukkan adanya hubungan positif antara 
kecerdasan emosional dengan berbagai aspek kehidupan mahasiswa, seperti sikap caring 
pada mahasiswa keperawatan (Susilaningsih et al., 2020), minat belajar pada mata kuliah 
statistika (Budiyarti, 2018), dan prestasi akademik (Mukaromah, 2017). 

Riset sebelumnya menjelaskan bahwa pemahaman dan pengelolaan emosi dapat 
meningkatkan sikap terhadap proses pembelajaran yang merupakan bagian dari growth 
mindset (Öz et al., 2015). Ketika individu memiliki tingkat kecerdasan emosional yang 
tinggi, mereka cenderung lebih optimis dan memiliki ketahanan yang lebih baik dalam 
menghadapi tantangan, serta lebih mampu belajar dari kesalahan dan kegagalan (Coetzee 
& Harry, 2014). Kecerdasan emosional berkaitan erat dengan kemampuan untuk 
beradaptasi dan mengelola stres, yang semuanya mendukung pengembangan growth 
mindset dalam konteks akademik (Petrides & Furnham, 2001). 

Kecerdasan emosional juga mampu meningkatkan kemampuan seseorang untuk 
memelihara hubungan interpersonal yang sehat, yang pada gilirannya mendukung 
penerapan growth mindset (Li et al., 2023). Ketika individu memiliki pemahaman yang 
lebih baik tentang emosi diri dan orang lain, mereka lebih mampu melakukan kolaborasi 
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yang efektif dan menerima umpan balik, yang esensial untuk mengembangkan sikap 
growth mindset (Rey et al., 2019). 

Kecerdasan emosional yang tinggi juga berkontribusi pada kemampuan adaptasi 
karir, yang sejalan dengan prinsip growth mindset dalam konteks pembelajaran yang 
berkelanjutan (Coetzee & Harry, 2014). Keterampilan emosional membantu individu 
untuk lebih fleksibel dalam situasi yang menuntut, memungkinkan mereka untuk terus 
belajar dan beradaptasi. 

Kota Gorontalo sebagai salah satu kota di Indonesia memiliki beberapa perguruan 
tinggi dengan populasi mahasiswa yang cukup besar. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
di kota Gorontalo mempelihatkan tren peningkatan dari tahun 2012 hingga 2024. Namun, 
skor IPM ini masih berada di bawah rata-rata nasional (BPS, 2025). Sehingga, diperlukan 
keterampilan agar indikator pembangunan manusia dapat naik, dalam hal ini dengan 
mengembangkan mindset yang berkembang,  Kemudian, belum ada penelitian yang secara 
spesifik mengkaji hubungan antara mindset dan kecerdasan emosional pada mahasiswa. 
Penelitian ini sekiranya dilakukan untuk memberikan gambaran empiris tentang 
hubungan kedua variabel tersebut pada konteks mahasiswa di Gorontalo, sehingga dapat 
memberikan rekomendasi untuk pengembangan program pendidikan yang lebih efektif.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu mindset 
dan kecerdasan emosional, tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel-variabel 
tersebut. Responden adalah mahasiswa aktif yang kuliah di kota Gorontalo sebanyak 63 
responden. Penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk menemukan responden 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Rentang usia pada responden peneltiian 
adalah dari usia 17 hingga 23 tahun. Adapun 35 Responden mengatakan mereka tinggal di 
kota Gorontalo. Sedangkan 28 responden lainnya mengatakan mereka berasal dari 
kabupaten di provinsi Gorontalo. 

Untuk mengukur mindset, penelitian ini menggunakan adaptasi dari Mindset Scale 
yang dikembangkan oleh Dweck (2006). Skala ini terdiri dari 16 item yang unidimensional 
dengan menggunakan skala Likert 6 poin (1 = sangat tidak setuju, 6 = sangat setuju). 
Semakin tinggi skor yang dimiliki responden, semakin tinggi skor sikap growth mindset 
mereka. Adapun uji reliabilitas alat ukur Mindset Scale pada penelitian yang telah 
dilakukan mendapatkan nilai cronbach alpha .898 yang berarti, alat ukur ini cukup reliabel 
karena mendekati angka 1. Untuk mengukur kecerdasan emosional, penelitian ini 
menggunakan adaptasi dari Emotional Intelligence Scale (EIS) yang dikembangkan oleh 
Schutte et al. (1998). Skala ini terdiri dari 33 item dengan menggunakan skala Likert 5 
poin (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). Semakin tinggi skor pada alat ukur EIS 
Scale, semakin tinggi skor sikap kecerdasan emosional responden. Uji reliabilitas alat ukur 
EIS Scale pada penelitian ini mendapatkan nilai cronbach alpha .802 yang berarti alat ukut 
ini reliabel untuk digunakan. 

HASIL PENELITIAN 

Sebelum melakukan uji korelasional, pada penelitian ini dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan Kolmogorov Smirnov dan Saphiro Wilk. Hasil kedua uji normalitas tersebut 
memperlihatkan signifikansi diatas p 0.005. Yang berarti, data berdistribusi normal. 
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TABEL 1. Uji Normalitas Data Penelitian 

Variabel 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Sig Sig 

mindset (2) .185 .171 

Kecerdasan Emosional (3) .200 .401 

 
Jenis uji parametrik pun digunakan karena data yang ada berdistribusi normal. Sehingga, 
pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah uji korelasional pearson product moment 
untuk berusaha melihat seberapa kuat korelasi dan signifikansi antar variabel penelitian. 

TABEL 2. Uji Korelasi Data Penelitian 

Variabel (1) (2) (3) 

Usia (1) 1   

mindset (2) -.016 1  

Kecerdasan Emosional (3) -.118 .390** 1 

Uji korelasi pearson product moment memperlihatkan kekuatan korelasi sebesar 
.390** dengan signifikansi (p) dibawah dari 0.005. Sehingga, dapat disimpulkan ada 
hubungan positif yang signifikan antara mindset dan kecerdasan emosional pada 
mahasiswa di Kota Gorontalo. Semakin tinggi skor mindset, semakin tinggi juga skor 
kecerdasan emosional pada responden penelitian. Meskipun, kekuatan korelasinya tidak 
begitu tinggi. 

Adapun untuk variabel usia responden didapatkan tidak berkorelasi baik dengan 
variabel mindset maupun kecerdasan emosional secara signifikan. Hal ini berarti pada 
penelitian ini usia responden tidak memiliki hubungan yang signifikan pada mindset 
maupun kecerdasan emosional.  

PEMBAHASAN 

Hasil dari uji statistik korelasional memperlihatkan ada hubungan yang signifikan antara 
mindset dan kecerdasan emosional pada responden penelitian, yaitu mahasiswa aktif di 
kota Gorontalo. Semakin tinggi skor mindset pada responden penelitian, semakin tinggi 
juga skor kecerdasan emosional mereka. Begitu juga sebaliknya. Hubungan positif antara 
mindset dan kecerdasan emosional yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan 
beberapa teori dan penelitian sebelumnya. Dweck dan Yeager (2019) menjelaskan bahwa 
seseorang dengan growth mindset memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola 
tantangan dan kegagalan, yang merupakan bagian penting dari kecerdasan emosional. 
Mahasiswa dengan growth mindset cenderung melihat kegagalan sebagai kesempatan 
untuk belajar dan berkembang, bukan sebagai cerminan dari keterbatasan kemampuan 
mereka. 

Hal ini dapat terjadi karena individu dengan pola pikir berkembang cenderung 
menunjukkan tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi. Misalnya, ketika individu 
percaya bahwa kemampuan mereka dapat ditingkatkan, mereka cenderung terlibat dalam 
strategi regulasi emosi yang konstruktif (Katsumata & Teixeira, 2024). Kecerdasan 
emosional memungkinkan mereka untuk secara efektif menghadapi kemunduran dan 
kritik yang terkait dengan proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan mereka untuk 
tetap termotivasi dan tangguh. Intervensi yang bertujuan untuk menumbuhkan pola pikir 
berkembang telah dikaitkan dengan peningkatan manajemen emosi dan penurunan 
kecemasan dalam berbagai konteks, yang menyoroti peran kecerdasan emosional dalam 
mengatasi stres dan tantangan (Schleider & Weisz, 2017).  
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Hubungan signifikan antara mindset dan kecerdasan emosional dapat dijelaskan 
melalui beberapa mekanisme. Pertama, individu dengan growth mindset cenderung lebih 
terbuka terhadap feedback dan juga kritik (Cabello & Fernández-Berrocal, 2015; Schroder 
et al., 2019). Keterbukaan ini memungkinkan mereka untuk lebih memahami kekuatan 
dan kelemahan emosional mereka sendiri (Henshaw et al., 2021). Kedua, growth mindset 
mendorong individu untuk melihat tantangan sebagai peluang pembelajaran, termasuk 
dalam konteks pengelolaan emosi (Zimmermann et al., 2021). Dalam konteks 
pembelajaran online, emotional intelligence mahasiswa, motivasi belajar, dan self-efficacy 
secara signifikan memengaruhi pencapaian akademik mereka, menunjukkan bahwa 
mindset yang adaptif memfasilitasi pengembangan kemampuan emosional yang lebih baik 
(Zheng et al., 2022; Gharetepeh et al., 2015). Ketiga, belief tentang kemampuan yang dapat 
dikembangkan (growth mindset) menciptakan fondasi yang kuat untuk self-regulation, 
yang merupakan komponen kunci emotional intelligence (Jain & Jain, 2023). Mahasiswa 
yang cerdas secara emosional menunjukkan motivasi pencapaian yang lebih tinggi, 
keterampilan problem-solving dan perencanaan yang lebih baik, serta sikap positif 
terhadap pembelajaran (Chen et al., 2024; Jiménez-Pérez et al., 2024). 

Temuan ini juga mendukung penelitian MacCann et al. (2020) yang menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam kesuksesan akademik. 
Mahasiswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi lebih mampu mengelola stres, 
memotivasi diri, dan mempertahankan hubungan interpersonal yang positif, yang 
semuanya berkontribusi pada pengembangan growth mindset (Huang & Liao, 2024; 
Martínez-Soto et al., 2024; Pérez-Escoda et al., 2023). Meskipun bahwa, beberapa studi 
menunjukkan tidak semua variabel kecerdasan emosional memiliki pengaruh langsung 
terhadap semua aspek dari growth mindset. Riset sebelumnya memperlihatkan hubungan 
antara kecerdasan emosional dan prestasi belajar tidak selalu signifikan, yang 
mengindikasikan perlunya penelitian lebih jauh dan ada faktor-faktor yang dapat 
memediasi hubungan antar variabel, misalnya motivasi belajar dan dukungan sosial 
(Kirana et al., 2023).  

Dalam konteks pendidikan, growth mindset dan kecerdasan emosional tidak hanya 
berkontribusi pada hasil belajar tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
positif. Manager yang mengadopsi growth mindset mendorong budaya inovasi dan 
pembelajaran di mana kesalahan dipandang sebagai peluang untuk perbaikan, ini sejalan 
dengan prinsip-prinsip kecerdasan emosional (Katsumata & Teixeira, 2024). Oleh 
karenanya, pengembangan intervensi yang menekankan baik kecerdasan emosional 
maupun pola pikir berkembang dalam lingkungan pendidikan bisa sangat bermanfaat 
(Sisk et al., 2018; Liu, 2021). Peningkatan dalam kemampuan individu untuk mengenali 
dan mengelola emosi mereka sendiri, penting dalam pengembangan keterampilan 
interpersonal (Sun et al., 2021). Individu yang belajar dengan mindset berkembang dapat 
secara signifikan mengurangi perilaku yang menghambat diri (self-handicapping) dan 
lebih proaktif dalam menghadapi tantangan emosional (Török et al., 2022). 

Secara keseluruhan, terlihat jelas bahwa terdapat hubungan yang saling 
menguntungkan antara growth mindset dan kecerdasan emosional. Membangun 
kemampuan EI dapat meningkatkan penerapan growth mindset, dan sebaliknya, memiliki 
pola pikir yang tepat dapat memfasilitasi pengembangan EI yang lebih baik. Penelitian 
lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi nuansa hubungan ini dan untuk 
mengembangkan intervensi yang tepat dalam pendidikan. 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara mindset dan kecerdasan emosional pada 
mahasiswa di kota Gorontalo dengan koefisien korelasi pearson sebesar 0.390** dan nilai 
signifikansi (p) dibawah 0.005. Mahasiswa dengan growth mindset cenderung memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam mengelola emosi. dan mengembangkan kecerdasan 
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emosional. Mahasiswa dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung memiliki 
mindset yang berkembang. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah pengembangan desain pelatihan untuk 
meningkatkan growth mindset mahasiswa dengan meningkatkan juga kecerdasan 
emosional. Kemudian, menggunakan metode lain untuk riset selanjutnya misalnya 
pengembangan model SEM untuk pemahaman yang lebih komprehensif terkait variabel-
variabel mediasi dan moderasi yang menjadi jembatan dan menguatkan hubungan antara 
kedua variabel.  
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